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ABSTRAK

Asam sulfat yang terbentuk di udara vang berasal dart polusi dan Iimbah pabrik dapat mengakibatkan hujan
asam dan sangat mempengaruhi laju korosi logam. Misalnva pada cooling tower untuk menampung air,
harus tahan terhadap serangan korosi akibat pengaruh asam sulfat dari lingkungan. Sehingga periu adanyva
penambahan Inhibitor Na:CrOq dalam menghambat laju korosi logam. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui jenis korosi dan laju korosi yang terjadi pada baja karbon NS 1045 yang direndam pada media
H:SO: pH 4, dengan variasi konsentrasi inhibitor 0%, 0,2%, 0,4%, dan 0.6%. Serta variasi waktu
perendaman 15 jam dan 24 jam pada suhu kamar 28°C. Hasil penelitian menunjukkan balwa jenis korosi
vang terjadi adalah korosi sumuran dan laju korosi menurun pada 0,6% Na:CrO; dengan daya inhibisi
sebesar 29,22 persen.

Kata kunci: Laju korosi, Inhibitor, Konsentrasi, Baja Karbon, pH

PENDAHULUAN

Di zaman sekarang ini. dengan perfumbuhan industri yang semakin pesat dan teknologi
yang semakin canggih. mengakibatkan dampak buruk berupa polusi. Polusi yang hampir meliputi
tanah, air dan udara sangat mengganggu peradaban saat ini. Hal ini tidak terlepas dari kandungan
polusi yang terdiri dari unsur dan senyawa kimia yang dapat mengganggu kehidupan. Salah satu
dampak yang dirasakan adalah dalam bidang teknologi bahan dan desain.

Polusi yang terjadi berupa senyawa-senyawa ionik yang sangat mempengaruhi laju korosi
logam secara cepat. Misalnya gas-gas di alam akibat dari polusi pabrik seperti CO, HaS, SO, CO;,
dan gas-gas lain yang sangat mempercepat terjadinya korosi. Dan ion-ion seperti CI, Br, Cr, F. I
dan ionik lainnya dengan kadar tertentu dapat merusak dan juga sebaliknya dapat menghambat laju
korosi.

Pada penelitian ini media perendaman atau lingkungan korosi yang digunakan adalah
H>SO4 dengan tingkat keasaman yang kuat. karena asam sulfat yang terbentuk di udara dapat
mengakibatkan hujan asam dan sangat mempengaruhi kualitas air yang ditampung dalam bejana
baja atau tfandon baja seperti pada cooling tower. Untuk itu dibutuhkan inhibitor yang efektif
dalam meminimalkan korosi yang terjadi pada lingkungan yang asam seperti NaaCrOy

Penggunaan senyawa kromat dengan kadar tertentu akan sangat efektif dalam menghambat
laju korosi. Senyawa kromat ini banyak digunakan pada logam baja karbon dengan perlakuan

elektrokimia, pelapisan maupun paduan. Penggunaan baja karbon secara umum banyak digunakan
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dalam bidang konstruksi bangunan pabrik. kapal. kendaraan dan kereta api. Karena dianggap lebih

tahan korosi dari pada besi.

METODE PENELITIAN

Material yang digunakan adalah baja karbon NS 1045 dengan komposisi unsur seperti pada
tabel 3.2. dimensinya 1x1x0.5 cm. yang direndam pada larutan asam H»>SO4 pH 4 selama 15 jam
dan 24 jam dengan penambahan konsentrasi inhibitor 0%, 0,2%. 0.4% dan 0.6% Na>CrO4.

Pembuatan konsentrasi dalam penelitian adalah menggunakan persen berat. "Dimana
jumlah gram terlarut dalam 100 gram larutan. Misalnya dengan 25% asam cuka. dimana larutan 25

gram asam cuka dalam 100 gram larutan atau dalam 75 gram air” (Dikutip: Sukardjo. 1990).

Reaksi kimia:

CrOs+2NaOH —» Na,CrO4+H>0

Oksida Kromat + Natrium Hidroksida —— Natrium Kromat + Air
(Asam) (Basa) (Garam)

Na,CrO4+H,0 — Na,CrO;(0OH),

(satuan dalam persen konsentrasi).

Dalam pengambilan data pada penelitian ini menggunakan pH meter sebagai penentuan

pH. gelas ukur, neraca ukur dan jangka sorong.

Bahan logam yang digunakan dalam pengujian adalah baja karbon menengah (mild steel)

NS 1045 dengan komposisi unsur seperti pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Komposisi Baja Karbon NS 1045: dengan Densitas 7.86 g/cm?

%C %Mn %P %S
0.45 0.6 0.04 0.05

Komposisi

(Sumber: www.efunda.com)

Untuk pengukuran berat yang hilang. benda uji yang direndam selama 15 jam dan 24 jam.
diangkat dari larutan dan dilakukan pembersihan produk korosi dengan menggunakan larutan
Hydrocloric acid (HCl) yang dilarutkan dalam 1 liter air selama 10 menit pada temperatur 20-
25°C. Sesuai dengan standar ASTM G1-90 “Standard Practice for Preparing, Cleaning and
Evaluating Corrosion Test Specimens” (Sumber: Annual Book Of ASTM Standart).

Dengan demikian laju korosi dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
w105 « TI7

Lajukorosi = 345x10 x W (mpy)
AxTxD
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Dimana
mpy = laju korosi, (mils per year)
W = berat yang hilang. (gr)
A = luas. (cm?)
T = waktu, (jam)

D = density. (gr/em?)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang dilakukan terhadap baja karbon NS 1045 didapat rata-rata laju korosi

setiap waktu perendaman seperti pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Perbandingan Rata-rata Laju Korosi pada Setiap Variasi Waktu Perendaman

Konst. Perch. Laju Korosi Rata-rata Laju Korosi Rata-rata
Na2CrO4 15 jam Laju Korosi 24 jam Laju Korosi
(mpy) (mpy) (mpy) (mpy)
1 35,1145 27.8904
0% 2 37,3092 34.6268 26,5188 28.0428
3 31.4567 29.7193
1 300.6679 270.6743
0.20% 2 290.4262 299.2048 268.8454 2709791
3 306.5204 2734176
1 144.8473 138.0805
0.40% 2 150.6997 148.9928 135.3372 136.5564
3 151.4313 136.2516
1 25,6043 20,5749
0.60% 2 26,3359 25.1166 18.7460 19.3556
3 23.4097 18.7460

Analisa ini digunakan untuk mengetahui tingkat inhibisi dari suatu konsentrasi persen
NayCrO4 pada larutan H>SO4 dengan pH 4. Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan laja
korosi pada konsentrasi 0.6 persen inhibitor dalam suatu larutan H>SO4 dengan pH 4. Jika
dibandingkan dengan tanpa inhibitor natrium kromat pada hasil penelitian perendaman baja karbon
NS 1045. Dan daya inhibisi rata-rata pada konsentrasi 0.6 persen Na,CrOs adalah sebesar 29,22

persen. Seperti terlihat pada tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Daya Inhibisi 0.6% Na,CrO4

. Daya Inhibisi Daya Inhibisi
konst. Waktu (%) rata-rata (%)
15 jam 27.4648
0.60% : 29,2215
24 jam 30,9783

Analisa Laju Korosi Terhadap Konsentrasi
Hasil penelitian laju korosi baja karbon NS 1045 pada H2SOs pH 4 dengan menggunakan
inhibitor Na,CrO4 pada suhu kamar 28 °C menunjukkan adanya penurunan laju korosi terhadap

waktu perendaman. Seperti terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Laju Korosi pada Konsentrasi 0%, 0.2%. 0.4% dan 0.6% Na)CrO4

Rata-rata
Laju Korosi (mpy)
15 jam 24 jam
0% 34.6268 28.0428

0.20% 299.2048 270.9791
0.40% 148.9928 136.5564
0.60% 25.1166 19.3556
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Gambar 1. Grafik Laju Korosi Terhadap Konsentrasi Na,CrO4 pada Media H,SO, pH 4

Dari gambar 1, terlihat terjadi peningkatan laju korosi pada konsentrasi 0.2 persen dan 0.4
persen Na,CrOy jika dibandingkan 0 persen Na»CrOs. Dengan metode interpolasi dari grafik di
atas, tingkat laju korosi akan sama dengan 0 persen pada saat konsentrasi 0.58 persen Na,CrO;.

Dan laju korosinya menurun pada 0.6 persen Na,CrO, Hal ini membuktikan bahwa Na>CrOs
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sudah mampu menjadi inhibitor dalam larutan H,SO4 pH 4. dengan daya inhibisi pada variasi
waktu perendaman 15 jam adalah 27.46 persen dan 24 jam adalah 30.98 persen. Dari kedua waktu

perendaman tersebut. didapat rata-rata daya inhibisinya adalah 29.22 persen.

Analisa Laju Korosi Terhadap Waktu

Dari data yang tersaji pada tabel 4. terlihat adanya penurunan laju korosi dengan
bertambahnya waktu perendaman. Pada konsentrasi 0 persen Na>CrO4 rata-rata laju korosi dengan
waktu perendaman 15 jam adalah 34.6268 mpy dan 24 jam adalah 28.0428 mpy. Pada konsentrasi
0.2 persen Na,CrO4 rata-rata laju korosi pada waktu perendaman 15 jam adalah 299.2048 mpy dan
24 jam adalah 270.9791 mpy. Dan pada konsentrasi 0.4 persen Na>CrO4 rata-rata laju korosi pada
waktu perendaman 15 jam adalah 148.9928 mpy dan 24 jam adalah 136.5564 mpy. Sedangkan
pada konsentrasi 0.6 persen Na>CrO4 dengan waktu perendaman 15 jam rata-rata laju korosinya
adalah 25,1166 mpy dan 24 jam rata-rata laju korosinya adalah 19.3556 mpy pada larutan HoSO4
pH 4. Hal ini membuktikan bahwa semakin lama waktu perendaman maka laju korosi akan
semakin menurun.

Terlihat pada gambar 2 di bawah ini yang merupakan gambar grafik laju korosi terhadap

waktu perendaman selama 15 jam dan 24 jam dalam larutan H,SO, pH 4.
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Gambar 2.  Grafik Perbandingan antara Waktu Perendaman 15 jam dan 24 jam dalam

Berbagai Konsentrasi %Na>CrO4



Analisa Struktur Mikro
Analisa ini digunakan untuk mengetahui korosi pada setiap perlakuan konsentrasi
inhibitor Na>CrOy4 dan waktu perendaman.

Gambar 3. Struktur Mikro Baja Karbon NS 1045: Perbesaran 500x dengan Etsa

Inhibitor yang lebih mulia bersifat katodik dan baja bersifat anodik, sehingga aliran
elektron bergerak dari anoda menuju katoda. Dimana baja yang kurang mulia berubah menjadi
ion-ion positif karena kehilangan elektron. Dan ion-ion positif ini bereaksi dengan ion negatif
yang berada di dalam larutan elektrolit menjadi garam metal. Karena peristiwa ini maka anoda
akan kehilangan metal sehingga terbentuklah sumur-sumur karat atau pitting corrosion. Seperti

gambar di bawah ini.

Korosi

sumuran

Gambar 4. Korosi Sumuran pada Baja Karbon NS 1045: Perbesaran 200x tanpa Etsa

Dari hasil penelitian yang dilakukan. dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1).
Perbedaan konsentrasi inhibitor Na>CrO;4 pada larutan H>SO4 pH 4 akan berpengaruh terhadap laju
korosi baja karbon NS 1045: (2). Rata-rata laju korosi pada konsentrasi 0 persen Na>CrO4 dengan
waktu perendaman 15 jam adalah 34.6268 mpy dan waktu perendaman 24 jam adalah 28.0428
mpy: (3). Rata-rata laju korosi pada konsentrasi 0.2 persen Na>CrO4 dengan waktu perendaman
15 jam adalah 299.2048 mpy dan waktu perendaman 24 jam adalah 270.9791 mpy: (4). Rata-rata
laju korosi pada konsentrasi 0.4 persen NaxCrOs dengan waktu perendaman 15 jam adalah



148.9928 mpy dan waktu perendaman 24 jam adalah 136.5564 mpy: (5). Rata-rata laju korosi
pada konsentrasi 0.6 persen Na>CrO, dengan waktu perendaman 15 jam adalah 25.1166 mpy dan
waktu perendaman 24 jam adalah 19,3556 mpy: (6). Laju korosi baja karbon NS 1045 pada
media HSO4 pH 4 dengan penambahan 0.6 persen Na,CrO4. sudah mampu menurunkan tingkat
laju korosi jika dibandingkan 0 persen Na,CrOs. Dengan daya inhibisi rata-rata sebesar 29.22

persen: (7). Jenis korosi yang terjadi adalah korosi berbentuk sumuran (pitting corrosion).
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